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Studi tentang zakat di Indonesia sejauh yang penulis amati kebanyakan berkutat pada manajemen
pengelolaan zakat sertayang terkait dengan tinjauan keagamaan. Sedikit yang mengkaji zakat sudut
pandang tinjauan sosial, kalaupun ada masih membatasi pada kegunaan zakat bagi kepentingan sosial.
Sementara penelitian yang mengkaji tentang bagaimana aktivitas berzakat dan model pengelolaan yang
dilakukan masyarakat serta bagaimana espektasi mereka terhadap bentuk pengelolaan zakat masih minim.
Padahal zakat adalah aktivitas keagamaan yang melibatkan jumlah uang cukup banyak. Untuk itu penulis
mencoba membuat gambaran aktivitas berzakat warga serta bagaimana mekanisme pengel olaan zakat yang
Sesual menurut mereka.

Zakat adalah sebuah ibadah wajib keagamaan kongkrit yang agak unik. Dikatakan unik karena mengandung
alasan penjelasan yang sangat rasional dan berhubungan dengan status sosial dan ekonomi umat serta
kesulitan hidup umat yang lain. Dengan keunikannya tersebut zakat menyimpan potensi berupa jumlah
nominal uang yang akan bergantung dengan jumlah wajib zakat pada suatu wilayah negara. Dengan jumlah
penduduk mayoritas muslim, potensi zakat di Indonesia sangat besar. Tapi sayangnya potensi ini sgjauh ini
masih dibiarkan menjadi sekedar potensi yang tidak terkelola dengan baik.

Konsep yang menjiwai penelitian ini adalah zakat memiliki fungsi yang cukup signifikan bagi kehidupan
masyarakat, bukan sekedar fungsi keagamaan apabila bisa dikel ola dengan benar. Bagaimana aktivitas
berzakat di RW 02 Keluarahan Tebet Barat, serta bentuk pengelola zakat seperti apa yang warga inginkan
yang diteliti. Adaduatujuan dari penelitian ini, pertama mencoba mengetahui bagai mana aktivitas berzakat
dijalankan warga, sedang tujuan dengan menggunakan metode pengumpulan data survey terhadap 32
responden di 9 RT pada RW 02 Kelurahah Tebet Barat Jakarta Selatan, dibantu dengan wawancara
mendalam serta studi literatur. Studi ini menggunakan analisa statistik SPSS dengan menggunakan tabel
frekwuensi untuk menggambarkan secararinci aktivitas berzakat yang dijalankan warga. Selanjutnya
dengan menggunakan data survey dicoba dicari model Badan Amil Zakat seperti apa yang diinginkan
masyarakat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas berzakat yang dilakukan warga menunjukan bahwa zakat baru
memiliki fungsi keagamaan semata. Penjelasan Al'Quran yang mewajibkan umat muslim yang memiliki
kekayaan lebih dari cukup untuk membayar zakat dengan harapan bisa menciptakan keseimbanagn dibidang
perekonomian tidak meresap dalam benak wajib zakat. Wajib zakat hanya sekedar menjalankan kewajiban
dalam berzakat.

Zakat sebagai tindakan sosial muncul sebagai konsekwensi dari pilihan seseorang terhadap agama lslam.
Zakat yang memiliki potensi untuk menjaga sistem sosial masyarakat agar tetap dalam keseimbangannya
ternyata fungsinya terdomestikan oleh penghayatan ritual keagamaan. Dalam tradisi Fungsionalisme zakat
hanya berfungsi menjaga tetap utuhnya sistem keagamaan, harapan Islam agar zakat mampu juga menjaga
sistem sosial masyarakat tidak terpenuhi. Hal itu terjadi karena pesan zakat sudah tereduksi ditingkat
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pemahaman umat. Sementara menurut konsep tindakan rasionalnya Weber aktivitas berzakat umat muslim
merupakan tindakan rasional yang berorintasi nilai. Dalam tipe tindakan Weber, bentuk tindakan semacam
itu menunjukan bahwa aktivitas berzakat warga belum menunjukan tipe tindakan dari masyarakat yang
sudah modern. Dimana masyarakat modern ditandai dengan tipe tindakan mayoritas berorientasi pada
pencapaian tujuan.

Badan Amil Zakat yang sanggup memberikan jaminan akuntabilitas dan kepercayaan menjadi pilihan bagi
Badan Amil Zakat yang dipercaya mengelola dana zakat. Karena belum ada yang dianggap memenuhi
standar tersebut wajib zakat masih memilih membayarkan zakatnya langsung ke penerima maupun ke
magjid.

Kebijakan perzakatan harus diarahkan pada upaya untuk membangun kesadaran tentang makna dari esensi
zakat, sekaligus untuk memberikan jaminan kepercayaan kepada wajib zakat. Dengan jumlah warga muslim
mayoritas kalau dana zakat bisa dimanfaatkan demi kepentingan kaum miskin, paling tidak ada satu
meknisme yang bisa digunakan untuk mengatasi kemiskinan umat.



